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RINGRASAN

Provinsi Jambi mempunyai deposit batubara sekitar 2,75% dari total kandung
batubara nasional, Sumberdaya alam ini tersebar pada cnam kabupaten. Dari sekitar 4
juta ton deposit yang ada, 60% diantaranya merupakan batubara peringkat rendah {1
range coal) dengan nilal kalori antara 4,500 s/d 5.600 kkalkg dan kadar air 35%. D
sejumlah itw hanya 20% dipakai dalam provinsi dan 26% keluar dasral, artinya ma
ada separuh lebih produksi itu yang menumpuk disekitar lokasi penambangann ¢
pelabuhan. Bila hal ini terus menerus terjadi, maka lambat laun akan menjadi bet
lerhadap lingkungan.

Beberapa diversifikasi manfaat sudah dilakukan, antara lain membuoal bri
menjadikan batubara cair, atau sebagai adsorben dalam menyerap beberapa polutan
alam karena permukaan batubara mempunyai gupuus funesi dicksin, fenolal, ami
piran, dll.

Tuwjuan penelitian ini adalab untuk mempelajari kondisi optimum penyeray
arang aktif batubara yang terlebih dahulu diaktivasi dengan KOH dan asam fosfat dal.
menverap fenol dan ion timbal. Kondisi itu meliputi ratio batubara dengan aktivator, ¢
dan berat arang aktif. Kondisi optimum vang didapatkan selanjutnya digunakan um
mengukur service volume dan breakthrough,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arang akif yang diaktivasi dengan as
fosfat memperoleh berat arang lebih besar dari ativator KOH pada ratio 1:1. Penveraj
terbesar fenol terjadi pada pll 10, sementara jon timbal pada pH 6. Berat adsorben ye
digktivasi dengan KOH dibutubkan lebib sedikit dibandingkan aktivator asam {os
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dalam menyerap fenol, namum yang yang berlawanan terjadi pada penyerapan ion
timbal.

Dari penelusuran terhadap service volume dan breakthrough, dapatlah diestimasi
pemanfaatan metode adsorpsi ini untuk merancang sistim Instalasi PPengolah Limbah
{IPAL) vang sederhana, misalnya untuk mengoelah himbah yang mengandung 20 mge]
fenol menjadi 9,12 mgf, dibutuhkan volume sebesar 1.550 ml dengan kolom yang berisi
5 pram adsorben, atau dengan mengpunakan 3 gram adsorben sudah dapat membersibikan
5769 liter air sesuai dengan ambang batas kadar timbal menurat PI* No. 82 Tahun 2001,



L PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Provinsi Jambi mempunyai deposit batubara sckitar 2,73% dari o
kandungan batubara nasional. Sumberdaya ini tersebar pada enam kabupaten. Dk
sekitar 400 juta ton deposit yang ada, 60% diantaranya merupakan batubara peringh (|
rendah {low range coal) dengan nilai kalori antara 4.300 s/d 5.600 kkalke dan kac
air 35%. Sehagian kecil batubara ilu digunakan dalam provinsi, yaitu 30.926 tonftah.
untuk bahan bakar pabrik pulp di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan sekitar 15.3
ton/tahun untuk boiler dan sterilisasi pada pabrik CPO. Sebagian lagi dickspor, bio:
melalui pelabuhan Jambi maupun berpabung dengan hasil produksi duri Sumat.
Barat dan Sumatera Sclatan, Karena pemanfaatannya masih sangat terbat

dikhawatirkan akan ada akumulasi limbah padat. vang kelak akan membeb: o

lingkungan,

Tabel 1. Profil Batubara di Provinsi Jambi

Mo Profil
1 [Tolal Deposit (ton) | avsiassis?
2 lenis Sub biowbinus
3 [Klasitikasi few risree coal
4 Nilai Kalori Kkal'kg 4,300 5/d 5,600
3 Kadar air (%) 35
6 |Pemakaian dim provinsi (%) 0
7 |Fe luar dacrah (%) i3

Sumber ; Dinas Portamhangan Prav. Jambi

Berbagai upaya diversifikssi terhadap pemanfaatan batubara telah bamn ol
dilakukan, antara lain pembuatan briket batubara dan batubara cair untuk keperloar

bahan bakar pengganti bahan bakar minyak. Berbagai jenis batu bara Indonesia te il



diuji dan memberikan hasil yang sangat menjanjikan, Hasil tertinggi diperoleh ¢ o
batu bara Bangko dari Kabupaten Merangin Provinsi Jambi, dengan produksi mine |
sekitar 70 persen. Dibandingkan dengan batu bara Yallourn dar Australia vang hay ..
menghasilkan minyak di bawah 60 persen, hasil Bangko sangat signifikan, terutai .
dilihat dari scgi biaya dan harga minyak yang dihasilkan dari batubara (Sutrs:
2007).

Disamping itw, karena mengandung karbon vang cukup tingpi serta struk o
fisiknya yang berpori, batubara dapat pula dimanfaatkan untuk mengadsorpsi ion-i 1
logam ataupun polutan lain, Namun untuk twjuan ini, diperlukan proses aktivasi se
karakterisasi agar balubara tersebut dapat menjadi karbon aktif,

Beberapa penelitian sudah dilakukan dengan menggunakan bahan-bal oo
penverap lain. Zein B, dkk {2000) meneliti  penyerapan  klorofenol  deny oo
menggunakan sekam padi scbagal adsorben. Ternvats sekam padi menghasill.
cfisiensi penverapan vang hampir sama dengan adsorben komersil, yaitu selulosa
silika, Asyhar (2002) yvang dapat menyerap zat warna diazo dan metilen biru deny o
pemakaian adsorben minyak bumi {preen coke), Munaf, dkk (20000 memanfaatl
lumut sebagai penyerap ion logam Cu, Cd, Cr, dan #n dalam air imbah, lebih lar
Munaf, dkk (1999} menggunakan biosorben kulit kacang dalam menyerap ion Croo1,
dari air limbah, demikian juga vang dilakukan Sunamo, dkk (2003}, mengounal o
serbuk gerga) dalam menyverap ion tembaga.

Disamping spesi-spesi sebagalmana dikemukakan di atas. fenol dan timlo
merupakan polutan yang sering dijumpai di perairan teentu. Oleh karena
pemerintah perlu menetapkan kadar ambang batas vang diperkenankan, dan hal

direalisasikan dalam bentuk Persturan Pemerintah No. 22 Tabun 2001,



Sehubungan dengan hal itu, untuk mencari metoda vang efisien dan akw
dalam menganalisis beherapa polutan, akan dicoba meneliti daya adsorpsi karbon ak

batubara terhadap senyawa fenol dan ion timbal (Pb*2y.

1.2. Rumusan Masalah
I. Apakah batubara dapat digunaken untuk menyerap fenol dan timbal d
‘ larutannya.
2. Berapakah kapasitas optimal daya serap batubara terhadap fenol dan timbal.
. Vanabel-varabel apakah yang mempengarihi daya serap batubara terhadap fen
dan timbal.
1.3 Tujuan Penclitian
| Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
1.  Mempelajar teknik pengaktifan batubara vang lebih efektif dan efisien unt
‘ menghasilkan adsorben yang cocok digunakan dalam penjerniban air,
2. Mempelajari daya, kinetika dan model adsorpsi batubara terhadap fenol d
timbal.
| 3. Mempelajar efektivitas pengeunsan adsorben batubara dalam proses pengolah
air limhbah.
1.4. Manfaat "enelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
[.  Menelusun diversifikasi manfaat bagi batubara.
2. Memberikan masukan kepada masyarakat tentang manfaat  batubara dal:
membangun unit Instalsi Pengolah Limbah (IPAL) sederhana dan murah.

3. Membantu kebijakan pemerintah dalam menjaga kelestraian lingkungan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat diambil heberaps

kesimpulan,

I

Aktivasi dengan menggunakan HyPO, menghasil arng aktif rata-rata 35%, dan inj
hasil lebih banyak dibandingkan aktjvgsi pakai KOH, vain, rala-rata 30% herat
kering awal,

Dengan mengpunakan fenol sebagai larutan uji, temnyatg penyerapan terbesar
diperoleh pada ratio 1:1, haik dengan menggunakan aktivator KOH maupun H;PO,,
Namun seeara menyeluruh, persen penyerapan dengan mengeunakan KOH [ebip
baik dag HLPOY, vaity Bertunit-turut 97.53 dan 95730 Sementara iy, dengan
menggunakan jon Pb schagai laruan model, ternyata aktivator H3PQy lebih bailk,
vaitu 99,439, dibandingkan dengan KOH yang hanya 89 7210, MNamun hasil terbaik
tetap diperoleh pada ratio 1:1 untuk kedus aktivator inj, Sementara jtu, tanpa
menggunakan aktivator hanya mam Pu menyerap sebesar 85,639

Dengan mengpunakan aktivator KOH diperoleh kondisi aptimum pada pH 10
dimana 97 44% fenal terserap. Namun kondis optimum dengan aktivatar HzPOy,
diperoleh pada PH & dimana 96,7 ]9 fenol vang [Crserap. Sementara {ty, dengan
menggunakan ion Ph sebagai laritan model puncak penyverapan jon (98,98%)
terjadi pada pH=6. Namun dengan KOH, puncak penyerapan hanya 90,1 1% pada

PH=E dan jugs menurup tajam pada suasana yang lebih basa, Malah pada pH=10,
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aktivator KOH hanya mampu menyerap £87,66%: saja.

Aktivator KOH termnyata lebih baik dari HyPO,. Pemakaian aktivator KOH dapat
menyerap fenol sebanyak 99 % pada berat adsorben 2,0 gram, dan daya serap yang
sama baru dapat dicapai oleh aktivator H:POy pada berat adsorben 2.3 gram, Untuk
penyerapan ion Pb, HaPOy sudah mencapal penyerapan maksimal ketika berat yang
digunakan sehanvak 2.4 pram, namun aktivator KOH masih membutuhkan berat
lebih.

Teknik kolom dapat digunakan untuk mengestimasi aplikasi pemakaian bahan di
lapangan dalam upaya merancang suatu sistim Istalasi Pengolahan Limbah (IPAL)

yang sederhana.

5.2. Saran

Ea2

L]

Ferlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui mekanisme reaksi bahan aktivator
dengan arang batubara, serta uji adsorpsi terhadap bahan-bahan lain, baik ion logam

MAUPLUN SENVAWA-Senvawa organik,

. Perlu - dilakukan  penelitian  lanjutan dengan  mengpunakan  svstem  larutan

multikomponen, karena campuran senyawa akan menunjukkan kompetisi dalam

proses adsormps.

- Perlu ditelusuri metoda aktivasi lain yang lebih baik mengingal cukup tingginya kadar

mineral, terutama oksida logam dalam batubara, misalnva dengan menggunakan asam-

asam secara simultan.
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